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ABSTRAK 

Studi ini bertujuan untuk mengetahui modus operandi dalam prostitusi anak 

oleh laki-laki penyuka sesame jenis, bentuk-bentuk perlindungan anak yang 

menjadi korban prostitusi anak serta penerapan pasal 2 jo pasal 17 

Undang-undang nomor 21 tahun 2007 tentang Tindak Pidana Perdagangan 

Orang. Rumusan masalah yang diajukanya itu bagaimana modus operandi 

dalam prostitusi anak oleh laki-laki penyuka sesame jenis tersebut?; 

Bagaimana bentuk-bentuk perlindungan anak yang menjadi korban 

prostitusi anak?; Bagaimana penerapan pasal 2 jo pasal 17 Undang-

undang nomor 21 tahun 2007 tentang Tindak Pidana Perdagangan Orang?. 

Penelitian ini termasuk dalam tipologi penelitian hukum yuridis normatif 

yang diperkuat oleh data empiris. Data penelitian dikumpulkan dengan 

cara studi dokumen/pustaka dan wawancara dengan pejabat instansi 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia, unit cyber crime bareskrim polri, 

serta ahli psikologi perkembangan, kemudian dari hasil wawancara yang 

diperoleh diolah dengan cara Diskriptif-Kualitatif yaitu pendekatan 

perundang-undangan dipadukan dengan data yang diambil dari data hasil 

wawancara atau penelitian. Proses pengolahan data dapat meliputi 

kegiatan editing, inputing dan penyajian dalam bentuk narasi. 

pengumpulan data-data dalam bentuk laporan, dan didiskripsikan secara 

keseluruhan sesuai dengan data-data peneliti dapatkan. Hasil penelitian ini 

menunjukan modus operandi prostitusi oleh laki-laki penyuka sesama jenis 

melalui media sosial, pelaku yang bertindak sebagai sebuah kelompok yang 

bekerjasama, adanya pembagian tugas, tariff untuk berhubungan seksual, 

kode penentuan anak laki-laki bertindak sebagai perempuan, laki-laki 

ataupun keduanya, bentuk-bentuk perlindungan anak pasca kejadian 

terbagi menjadi tiga kategori waktu, jangka pendek, jangka menengah dan 

jangka panjang, serta kekurang tepatan dalam penerapan pasal yang 

diancamkan. Penelitian ini merekomendasikan untuk peningkatan patroli 

dalam media sosial oleh unit cyber crime, adanya perlindungan anak 

jangka panjang, serta menerapkan pasal yang sesuai sebab berkaitan 

dengan anak.  
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